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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK 

Nomor:158 Tahun1987 – Nomor:0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla:  ق ال  

م ى  ramā:  ر 

 qīla:  ق يْل  

 yaqūlu:  ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 
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ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti  

M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis 

sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf 
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ABSTRAK 
 

Nama   : Widya Achryanti 

NIM   : 210602085 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

Syariah 

Judul : Analisis Daya Saing Produk Ekspor Ikan 

Tuna Dan Dampaknya Bagi Kesejahteraan 

Nelayan Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah (Studi Pada PT. Yakin Pasifik Tuna 

Di Banda Aceh)  

Pembimbing I : Dr. Jalaluddin, ST., MA, AWP           

Pembimbing II : Azimah Dianah, SE.,M. Si., AK 

 

Kesejahteraan nelayan sangat dipengaruhi oleh pendapatan dari 

hasil tangkapan. Namun, daya saing produk ekspor ikan tuna 

Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis daya saing ekspor tuna serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan nelayan dalam perspektif ekonomi syariah, dengan 

studi kasus pada PT. Yakin Pasifik Tuna di Banda Aceh. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui 

wawancara dengan 15 informan, terdiri atas staf perusahaan dan 

nelayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor tuna 

berkontribusi positif terhadap pendapatan nelayan, tetapi 

distribusinya belum merata. Sebanyak 40% informan mengalami 

peningkatan pendapatan, sedangkan 60% mengalami stagnasi atau 

penurunan. Daya saing produk masih terkendala kualitas dan 

sertifikasi, di mana hanya 15% produk yang telah memenuhi 

standar internasional. Selain itu, PT. Yakin Pasifik Tuna 

menghadapi tantangan fluktuasi pasokan dan ketidakpastian pasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi 

pengembangan industri perikanan nasional. 

Kata Kunci :  Daya saing, Ekspor ikan tuna, kesejahteraan 

nelayan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk memenuhi berbagai keinginannya, manusia pada 

dasarnya harus bekerja. Mereka memiliki beragam tuntutan 

material dan spiritual. Manusia mengonsumsi semua kebutuhan ini 

agar tetap hidup, dan beragamnya keinginan ini berkorelasi 

langsung dengan tingkat keuangan manusia (Lubis et al, 2023). 

Tidak ada seorang pun yang lahir ke dunia ini dengan 

prasangka tentang arti hidup bahagia dan sejahtera. Orang tua 

selalu berusaha semaksimal mungkin untuk memastikan anak-anak 

mereka mendapatkan apa yang mereka butuhkan, baik itu harta 

benda maupun dukungan emosional, dan mereka akan melakukan 

apa pun untuk melindungi orang-orang yang mereka cintai dari 

bahaya (Syahrin et al, 2022). 

Menurut Sitorus et al. (2022), kesejahteraan berfungsi 

sebagai tolok ukur kemakmuran masyarakat. Kesehatan, kekayaan, 

kebahagiaan, dan kualitas hidup seseorang merupakan indikator 

kesejahteraan mereka. Masyarakat memandang keluarga sejahtera 

sebagai keluarga yang mampu menyekolahkan anak-anaknya di 

sekolah elit. Demikian pula, keuntungan dari pekerjaan yang aman 

dan pendapatan yang cukup akan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga ketika mereka meraih gelar yang lebih tinggi. 

Kesejahteraan keluarga merupakan prioritas utama setiap orang. 

Mulia dan Saputra. (2020), berpendapat bahwa kesejahteraan 
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adalah ketika sebuah keluarga mampu memenuhi semua 

kebutuhannya agar dapat hidup dengan baik, sehat, dan produktif. 

Pendapatan merupakan indikator terbaik kesejahteraan 

nelayan. Salah satu tolok ukur pembangunan suatu wilayah adalah 

pendapatannya. Nilai ekonomi suatu tempat meningkat ketika 

pendapatannya tinggi, yang pada gilirannya mengurangi 

kemiskinan. Hasil tangkapan merupakan sumber pendapatan utama 

bagi nelayan, dan hasil tangkapan dipengaruhi oleh variabel 

internal dan eksternal yang spesifik bagi nelayan tersebut. 

Kemakmuran, demokrasi, dan daya saing suatu masyarakat 

ditentukan oleh sejauh mana anggotanya saling percaya, menurut 

buku Francis Fukuyama “Trust: The Social Virtues and the 

Creations of Prosperity”. Fondasi budaya, etika, dan moral dari 

tingkat kepercayaan suatu bangsa tercermin dalam bisnis-bisnis 

demokratisnya, organisasi-organisasi ekonomi berskala besar, dan 

nilai-nilai budaya seperti kepercayaan, resiprositas, dan tanggung 

jawab moral (Santoso, 2020). 

Menurut ekonomi syariah, seseorang atau masyarakat 

dianggap sejahtera ketika telah memenuhi kebutuhan material dan 

spiritualnya di dunia dan akhirat, serta telah meningkatkan 

kesadarannya hingga taat dan patuh pada hukum-hukum yang 

ditetapkan Allah SWT sebagaimana diwahyukan dalam Al-Qur'an, 

ajaran Nabi Muhammad (saw), dan karya para ulama. Oleh karena 

itu, kebahagiaan bukanlah tujuan itu sendiri; melainkan 
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membutuhkan perjuangan yang terus-menerus dan gigih (Aedy, 

2011). 

Kemampuan suatu bangsa untuk memanfaatkan modal, 

sumber daya manusia, dan sumber daya alamnya untuk 

menghasilkan barang dan jasa merupakan penentu daya saingnya. 

Menurut Yusuf et al (2018), ekonomi yang lebih berorientasi pasar 

tidak dapat bertahan tanpa daya saing. Kapasitas suatu bangsa atau 

wilayah untuk memproduksi barang dan jasa yang lebih baik 

daripada negara atau wilayah lainlah yang membuatnya kompetitif, 

menurut Nurlaili (2021). Pasar bebas diyakini sebagai arena 

persaingan yang setara bagi semua bangsa. Untuk menembus 

kategori produk baru dan mempertahankan keunggulan kompetitif 

di pasar global, diperlukan kemampuan untuk menciptakan produk 

yang berbeda dari produk yang sudah ada. Jika dilihat melalui 

kacamata hukum syariah, gagasan daya saing menawarkan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang daya saing ekonomi 

dengan mempertimbangkan pertimbangan etika, sosial, dan 

spiritual. Konsep persaingan dalam Islam sangat menekankan 

kesetaraan dan moderasi. Fokus strategi ini adalah 

mengembangkan sumber daya manusia yang cakap secara teknis 

dan berlandaskan etika, serta menciptakan suasana yang kondusif 

bagi kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariah (Yusuf et al., 

2018). 

Salah satu strategi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

domestik adalah pembangunan ekonomi internasional, menurut 
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Andriyani dan Syahputra (2021). Ekspor merupakan bagian dari 

aktivitas perdagangan luar negeri Indonesia. Pemerintah Indonesia 

telah mengidentifikasi industri kelautan dan perikanan sebagai 

potensi pengubah permainan bagi perekonomian negara sejak tahun 

2014, sebagaimana dilaporkan oleh Wijaya et al, (2022). Proyeksi 

menunjukkan bahwa ekspor dan PDB Indonesia akan didorong 

oleh industri perikanan dan kelautan. Nelayan tradisional 

khususnya terlihat mengalami peningkatan taraf hidup berkat 

industri perikanan dan maritim. 

Setyawati et al. (2024), ekspor dalam sudut pandang Islam 

adalah bagian dari muamalah kehidupan sehari-hari. Seperti hal 

lainnya, dalam ekonomi Islam, penting untuk menjalankan 

transaksi jual beli sesuai dengan petunjuk agama sebagai bentuk 

ibadah. Maka, ketika berdagang tujuan bukan hanya mencari 

keuntungan materi tetapi juga mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam konteks Islam perdagangan internasional dianggap sebagai 

aspek muamalah dan maqasid untuk kemaslahatan umat manusia 

sehingga ekonomi syariah mendukung perdagangan antarnegara 

selama praktiknya mengikuti prinsip-prinsip syariah seperti 

keadilan, transparansi, dan tanpa unsur riba. 

Dalam hal ini ekspor industri perikanan Indonesia yang 

menjadi salah satu konteks perdagangan internasional khususnya 

ekspor ikan tuna yang berkembang pesat akhir-akhir ini dan itu 

merupakan hasil sumber daya laut, selain itu sumber dayalaut juga 

merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat yang berarti sebagai 
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media pembuka lapangan kerja khususnya masyarakat pesisir. 

Perdagangan tuna Indonesia di seluruh dunia memang fluktuatif, 

tetapi ikan ini masih merupakan komoditas ekspor yang 

menjanjikan bagi negara ini. Salah satu pasar ekspor yang menarik 

bagi makanan laut Indonesia adalah Jepang. Saat ini, Indonesia 

merupakan sumber utama tuna bagi Jepang (Andriyani & 

Syahputra, 2021). 

Salah satu komoditas makanan laut terpenting Indonesia, 

setelah udang, adalah tuna. Tuna seperti albakora, tuna sirip 

kuning, tuna cakalang, tuna mata besar, tuna sirip biru, dan tuna 

sirip biru selatan semuanya terdapat di Indonesia (Nursya'ban et al., 

2024). 

Data produksi ikan tuna di Indonesia terjadi fluktuasi pada 

periode 2019-2023 akibat dampak COVID-19 yang mempengaruhi 

sektor perikanan. Pada tahun 2020 produksi perikanan terjadi 

penurunan secara signifikan. Hal itu terjadi karena adanya hambatan 

dan batasan pada aktivitas perdagangan internasional. Namun, pada 

tahun 2021 sampai 2023 sektor perikanan terus meningkat yang 

mencerminkan bahwa sektor perikanan terus membaik, sektor 

perikanan mengalami pemulihan dan pertumbuhan. Berikut adalah 

data produksi perikanan ikan tuna dari tahun 2019-2023: 
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Tabel 1.1 Produksi Perikanan Tuna Berdasarkan Tahun (TON) 

di Indonesia Tahun 2019-2023 

No Tahun Nilai 

1 2019 349.529  

2 2020 300.803 

3 2021 359.132 

4 2022 355.350 

5 2023 380.939 
Sumber: KKP RI, (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa produksi perikanan 

tuna di Aceh pada tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2019 produksi tuna mencapai 349.529 ton, namun pada tahun 2020 

terjadi penurunan signifikan dengan nilai 300.803 ton. Kondisi ini 

kemungkinan besar di akibatkan oleh faktor eksternal seperti pandemi 

COVID-19 yang membatasi aktivitas nelayan dan distribusi hasil 

tangkapan. Selanjutnya, pada tahun 2021 produksi kembali meningkat 

menjadi 359.132 ton meskipun sedikit menurun di tahun 2022 sebesar 

355.350 ton. Tren kenaikan produksi terlihat kembali di tahun 2023 

yang mencapai 380.939 ton, sekaligus menjadi capaian tertinggi 

dalam lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 

produksi tuna di Aceh relatif stabil dengan kecenderungan meningkat 

meskipun terdapat dinamika tahunan. 

Provinsi Aceh menjadi salah satu penghasil ikan tuna utama di 

Indonesia dan mempunyai sumber daya perikanan yang melimpah, 

memiliki kualitas produk ikan tuna yang bagus baik tuna segar 

maupun tuna beku, sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar 

terhadap pembangunan ekonomi negara dan ekonomi daerah. Kota 

Banda Aceh yang merupakan ibu Kota Provinsi Aceh dilengkapi 
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dengan pelabuhan perikanan samudera (PPS) Lampulo merupakan 

pelabuhan tertua yang ada di Kota Banda Aceh, dan pelabuhan 

utama pengolahan dan distribusi ikan tuna, selain itu pelabuhan ini 

juga dapat menampung banyak kapal nelayan yang membawa hasil 

tangkapannya  dimana hasil tangkapannya di proses lebih lanjut 

dan di ekspor ke negara lain (Fadhil et al., 2021). Potensi alam di 

provinsi Aceh pada sektor perikanan dapat di manfaatkan untuk 

kegiatan perdagangan internasional bahwa sumber daya alam yang 

ada di Aceh dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan negara 

lain. 

Tabel 1.2 Capaian Nilai Ekspor Perikanan Aceh  

Tahun 2019-2023 

No Tahun Nilai (USD) 

1 2019 2.986.439,00 

2 2020 1.873.400,00 

3 2021 2.051.244,00 

4 2022 2.359.588,00 

5 2023 2.641.500,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh, (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat meskipun Aceh menjadi 

salah satu pengahasilan ikan tuna utama di Indonesia, dapat dilihat 

pada tabel di atas produksi dan ekspornya mengalami fluktuasi, dilihat 

dari tabel di atas pada tahun 2020, terjadi penurunan signifikan dari 

tahun 2019 USD 2.986.439,00 menjadi USD 1.873.400,00 pada tahun 

2020. Hal ini terjadi karena dampak ekonomi global yang di sebabkan 

oleh pandemi COVID-19 sehingga mengganggu perdagangan 

internasional dan kedua penurunan produksi yang dimana produksi 

komoditas ekspor utama yang lebih rendah dapat berkontribusi 
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pada penurunan nilai ekspor, pemulihan dan pertumbuhan dapat 

dilihat pada tahun 2020 hingga 2023 yang dimana nilai ekspor terus 

naik. 

Ikan Tuna memang menjadi salah satu hasil laut yang sangat 

menjanjikan bagi para pengekspor akan tetapi juga dapat mengalami 

pasang surut (Andriyani & Syahputra, 2021). Seperti pada provinsi 

Aceh yang jumlah produksi tangkap laut jika dilihat dari data 

Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia tahun 2023 dari 10 

provinsi yang memproduksi perikanan tangkap laut Aceh berada pada 

posisi ke sembilan atau dua terbawah. Hal tersebut disebabkan oleh 

cuaca buruk yang terjadi pada Desember tahun 2022. 

Salah satu bisnis di industri perikanan Kota Banda Aceh, PT. 

Yakin Pasifik Tuna, mengekspor tuna. Yakin Pasifik Tuna 

mengirimkan tuna segar ke Amerika Serikat sebagai salah satu contoh 

ekspor makanan laut mereka. Di pasar domestik dan global, kehadiran 

perusahaan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pendapatan 

daerah. PT. Yakin Pasifik Tuna Lampulo Banda Aceh terletak di Jalan 

Sisingamaraja Lampulo di Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh 

dan merupakan salah satu bisnis yang terlibat dalam pembekuan dan 

pengolahan ikan beku. Tahun 2017 menandai peluncuran resmi 

perusahaan. Sebelumnya dikenal sebagai PT. Nagata Prima Tuna, 

perusahaan ini berganti nama pada tahun 2018 menjadi PT. Yakin 

Pasifik Tuna dan akan mulai beroperasi pada tahun 2020 setelah 

mengalami sejumlah perubahan. Ikan pelagis segar dan tuna adalah 

spesialisasi PT Yakin Pasifik Tuna. Negara-negara yang menerima 
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ekspor ini adalah AS, Cina, Jepang, Malaysia, Brunei Darussalam, 

dan Thailand. Berdasarkan permintaan pasar, produk tuna yang 

diekspor dapat berupa tuna segar maupun olahan, dengan beberapa 

tuna olahan dikirim dalam bentuk beku. Meskipun volume 

keseluruhan pengiriman tuna ke pasar internasional Amerika 

mengalami perubahan pada tahun 2022, PT. Pacific Tuna yakin 

bahwa Amerika Serikat akan tetap menjadi tujuan ekspor utamanya 

(Nurjasari et al., 2023). 

Menurut PT. Yakin Pasifik Tuna, permasalahan utama yang 

ada dalam perusahaan tersebut yaitu ketergantungan pada hasil 

tangkapan nelayan yang sangat dipengaruhi oleh musim dan cuaca 

laut dengan jumlah tangkapan yang tidak menentu. Penanganan 

yang kurang optimal dari nelayan menyebabkan penurunan kualitas 

ikan, es yang tidak cukup untuk mempertahankan suhu ikan selama 

perjalanan. Ikan yang dibiarkan terlalu lama mengapung di dex 

kapal akan mempercepat pertumbuhan bakteri dan wadah fiber 

tidak mencukupi, terkadang hanya memuat 2 ekor ikan besar. Hal 

tersebut dapat menurunkan kualitas ikan. Dengan standar ekspor 

Jepang yang ketat, karena ikan dikonsumsi mentah sehingga 

kandungan bakteri harus rendah, warna, rekstur, dan kesegaran ikan 

harus dijaga dengan baik (PT. Yakin Pasifik Tuna, 2025). 

Nelayan dilampulo memiliki peran penting dalam 

penangkapan ikan yaitu, lampulo merupakan pusat kegiatan perikanan 

yang signifikan di Aceh dengan potensi sumber daya laut yang 

melimpah sehingga penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam tentang sektor perikanan lokal. Nelayan 

lampulo dapat mengungkap berbagai aspek kehidupan nelayan, 

termasuk kesejahteraan, tantangan dan peran keluarga dalam 

mendukung ekonomi. Nelayan yang ada dilampulo masih merasakan 

ketidaksejahteraan dalam ekonomi. Dimana pendapatan yang 

didapatkan tidak selalu cukup memenuhi kebutuhan para nelayan 

dengan hasil tangkapan ikan yang tidak menentu tiap harinya. 

Dilihat dari kondisi geografis Aceh mempunyai sumber 

daya perikanan yang baik dapat memberikan kontribusi besar 

terhadap pembangunan ekonomi negara dan ekonomi daerah , hal 

itu dapat itu terjadi karena di Banda Aceh sendiri memiliki kualitas 

ikan yang tuna, baik tuna segar maupun produk tuna yang beku dan 

itu bisa juga menjadi nilai tambah pada rantai pasok. Oleh karena 

itu ekspor ikan tuna tidak hanya memberikan dampak positif bagi 

perusahaan tersebut, tetapi juga memberikan keuntungan bagi 

pendapatan negara, pendapatan daerah dan meningkatkan 

kesejahteraan sebagai pelaku utama dalam rantai pasok perikanan 

akan tetapi kesejahteraan nelayan belum sebanding dengan 

kontribusi mereka terhadap sektor ini. Maka hal ini penting untuk 

di analisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ekspor ikan 

tuna terhadap kesejahteraan nelayan. Prinsip-prinsip ekonomi 

syariah menekankan, yang pertama keadilan yang dimana bahwa 

keuntungan dari ekspor tersebut dapat didistribusikan secara adil 

kepada semua pihak yang terlibat seperti para nelayan, eksportir 

dan masyarakat sekitar, yang kedua keberkahan yaitu mencari 
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keberkahan dalam transaksi menghindari praktik-praktik yang 

diharamkan seperti riba, gharar dan maisir, yang ketiga tidak 

merugikan kegiatan ekspor tidak boleh menyebabkan kerugian 

terhadap lingkungan dan masyarakat luas.  

Pada penelitian sebelumnya banyak membahas tentang 

pemasaran ikan, pendapatan nelayan, stratefi ekspor, serta 

kesejahteraan nelayan. Seperti penelitian yang di lakukan oleh 

Susilawati, (2019) yang menunjukkan bahwa pemasaran ikan 

dalam meningkatkan pendapatan nelayan di Kabupaten Bengkalis. 

Azmiyah, (2019) bahwa dia meneliti dampak ekspor ikan tuna 

Indonesia ke Jepang terhadap nelayan dan Mulviana & Laapo, 

(2019) meneliti tingkat kesejahteraan nelayan di Donggala. Namun, 

dari penelitian-penelitian tersebut belum terdapat penelitian yang 

membahas secara spesifik dan komprehensif mengkaji keterkaitan 

antara daya saing ekspor produk ikan tuna, kesejateraan nelayan, 

dengan pendekatan prinsip-prinsip ekonomi syariah, khususnya di 

Aceh dengan objek penelitian pada PT. Yakin Pasifik Tuna. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji guna memberikan pemahaman baru terhadap peran ekonomi 

syariah dalam industri ekspor perikanan. 

Bersdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Ekspor Ikan 

Tuna, maka dengan hal tersebut penulis akan memberikan judul 

pada penelitian ini tentang “Analisis Daya Saing Produk Ekspor 

Ikan Tuna dan Dampaknya Bagi Kesejahteraan Nelayan 
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Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Pada PT. Yakin 

Pasifik Tuna di Banda Aceh). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dari penilitian ini adalah: 

1. Bagaimana daya saing produk ekspor ikan tuna dari 

tangkapan nelayan di PT Yakin Pasifik Tuna, serta 

tantangan dan kendala yang dihadapi perusahaan dalam 

proses ekspor tersebut? 

2. Bagaimana dampak ekspor ikan tuna terhadap kesejahteraan 

nelayan dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dalam kegiatan ekspor ikan tuna di PT Yakin Pasifik Tuna? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui daya saing produk ekspor ikan tuna dari 

tangkapan nelayan di PT Yakin Pasifik Tuna, serta 

mengetahui tantangan dan kendala yang dihadapi 

perusahaan dalam proses ekspor tersebut. 

2. Untuk mengetahui dampak ekspor ikan tuna terhadap 

kesejahteraan nelayan serta penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam kegiatan ekspor ikan tuna di PT 

Yakin Pasifik Tuna.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

antara lain: 

1. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini membuka wawasan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas ekspor ikan tuna 

dalam peningkatan usaha guna mencapai keuntungan 

yang optimal. Sehingga tercapainya kesejahteraan bagi 

pihak nelayan. 

b. Bagi Pemerintah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam mengambil keputusan atau kebijakan dalam 

mengoptimalkan sumber daya alam maupun sumber 

daya manusia untuk bisa menambah dan mendukung 

sektor ekspor ikan tuna pada PT. Yakin Pasifik Tuna 

guna meningkatkan kesejahteraan para nelayan dan 

masyarakat lainnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penilitian ini dapat menjadi bahan 

atau rujukan untuk penelitian selanjutnya pada penelitian 

yang memiliki tema sejenis agar dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik.  
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3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian tentang daya saing ekspor ikan tuna dapat 

meningkatkan pendapatan negara, meningkatkan 

kesejahteraan nelayan dan masyarakat perikanan, serta 

peningkatan daya saing industri perikanan Indonesia di 

pasar global. Kebijakan ini juga mendukung keberlanjutan 

perikanan dan pengolahan ikan yang lebih modern. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami proposal penelitian ini, 

maka penelitian ini disusun secara teratur dalam beberapa bab. 

Lebih jelasnya proposal ini menggunakan sistematika penelitian 

sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematis penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang 

menjelaskan berbagai teori-teori,penelitian 

terdahulu atau penelitian terkait, model penelitian 

atau kerangka berpikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis data, teknik 

pengumpulan data, model data yang digunakan 

dalam penelitian, dan analis data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil gambaran umum dan 

hasil temuan penulis di lapangan yang terdiri dari 

objek penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta memuat tentang saran yang dapat berguna bagi 

pihak-pihak yang bersangkutan. 

 

 


